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ABSTRAK 

 

Latar belakang:  metode pembelajaran di tuntut untuk terus dilakukan perubahan kearah 

modern. Blended learning merupakan kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi secara tepat guna 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.Tujuan penelitian ini Mengetahui efektivitas metode 

Blended Learning terhadap peningkatan kognitif peserta didik dan peningkatan motivasi peserta 

didik Prodi S1 keperawatan Stikes An Nur Purwodadi. 

Metode; jenis penelitian ini kuantitatif dengan Quasi Eksperiment dengan pendekatan Pre Test-

Post Test Control Group Design.Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik STIKES 

An Nur Purwodadi semester VI berjumlah 102 orang. 

Hasil; hasil penelitian ini menunjukan bahwa setelah dilakukan intervensi tidak terdapat 

peningkatan kognitif secara signifikan pada kelompok intervensi dan kontrol skor rata-rata 

kelompok intervensi 78,14+8,89 dan kelompok kontrol sebesar 76,20 +16,08. Motivasi peserta 

didik  pada saat postest antara kelompok intervensi dengan kelompok kontro berbeda dengan 

nilai rata-rata kelompok intervensi sebesar 138,12 +15,76 dan kelompok kontrol sebesar 129,14 

+18,24. 

Kesimpulan; metode pembelajaran blended learning belum efektif untuk meningkatkan kognitif 

peserta didik, metode pembelajaran blended learning dapat mempengaruhi peningkatan motivasi 

belajar pada peserta didik di prodi S1 Stikes AN NUR Purwodadi 

 

Kata kunci; Blended Learning, Peningkatan Kognitif, Motivasi Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tonggak 

kehidupan bangsa. Suatu bangsa akan 

mengalami kemajuan yang pesat apabila 

didukung dengan sumber daya manusia yang 

tinggi dan berkualitas. Sebagaimana tertuang 

dalam UUD 1945 disebutkan bahwa tujuan 

utama pendidikan adalah untuk 

menghidupkan kehidupan bangsa, serta 

mengamanatkan kepada pemerintah agar 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional. UU No.20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional 

dalam pasal 3   menyebutkan sebagai berikut 

“Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan  dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Terkait dengan peran pendidik sebagai 

agen pembelajaran, seorang pendidik 

dituntut dapat memberikan pembelajaran 

secara optimal dengan menggunakan 

berbagai metode dan model pembelajaran 

yang disesuikan dengan karakteristik peserta 

didik. Sanjaya (2010),  menegaskan bahwa 

seorang pendidik perlu memiliki 

kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai strategi 

pembelajaran yang dianggap cocok dengan 

minat dan bakat serta sesuai dengan taraf 

perkembangan peserta didik, termasuk 

didalamnya memanfaatkan berbagai sumber 

dan media pembelajaran untuk menjamin 

efektifitas pembelajaran. 

Menurut Yusuf (2011), blended 

learning sebagai penggabungan antara face 

to face dan online learning untuk membantu 

pengalaman kelas dengan mengembangkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Chaeruman (2011), menjelaskan blended 

learning sebagai pembelajaran synchrosnous 

dan asynchronous secara tepat guna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Definisi di 

atas, memberikan gambaran bahwa blended 

learning merupakan kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 

online dengan bantuan teknologi informasi 

dan komunikasi secara tepat guna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkanstudi pendahuluan yang di 

lakukan oleh penulis pada beberapa peserta 

didik Prodi SI Keperawatan semester VI di 

STIKES An Nur Purwodadi tahun  ajaran 

2017/2018 bahwa metode pembelajaran 

konvensional yang sudah di terapkan pada 

mata kuliah Keperawatan Komunitas III 
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dimana peserta didik merasa bosan, tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan kurang optimal, dan 

motivaasi serta hasil belajar dalam 

perkuliahan menjadi rendah hal ini ditandai 

dengan nilai ujian tengah semester beberapa 

peserta didik yang masih berada dibawah 

rata-rata. Serta di STIKES An Nur 

Purwodadi belum pernah melakukan 

kegiatan belajar mengajar dengan metode 

Blended Learning. 

Dari permasalahan yang muncul dari 

studi pendahuluan diatas maka penulis ingin 

mencoba melakukan terobosan atau inovasi 

dalam memilih metode blended learning 

pada mata kuliah Keperawatan Komunitas 

III dibandingkan dengan Student Center 

Learning (SCL) yang lain, karena model ini 

memungkinkan kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi, menuntaskan 

pembelajaran yang belum tersampaikan 

dalam pembelajaran tatap muka karena 

pembelajaran dapat dilakuakan secara 

online. 

Didukung fasilitas dan sarana 

prasarana dan tenaga pendidik di STIKES 

An Nur Purwodadi yang cukup memadai 

dan mendukung dengan diadakanya 

pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Blended Learning. Hal ini dapat dilihat dari 

ilmu perkembangan teknologi dimana di 

STIKES An Nur Purwodadi sedang dalam 

proses pembuatan aplikasi pembelajaran E-

Learning. 

Terdapat beberapa penulisan yang 

membandingkan antara model pembelajaran 

konvensional dan model blended learning. 

Adapun penulisan yang pernah dilakukan 

oleh Sjukur (2012), tentang pengaruh model 

blended learning terhadap motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa tingkat SMK 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara motivasi dan hasil 

belajar siswa yang diajarkan model 

pembelajaran blended learning di 

bandingkan siswa yang diajarkan model 

pembelajaran konvensional, dimana ada 

peningkatan motivasi, prestasi, peningkatan 

koognitif, dan hasil belajar siswa yang 

signifikan akibat penerapan model 

pembelajaran blended learning.  

Penulisan serupa yang pernah 

dilakukan oleh Gognon, Marrie-piere dkk 

(2013), yang dilakukan di Laval University 

Canada dimana pada penulisan ini 

didapatkan hasil tidak adanya pengaruh 

langsung antara metode blended learning 

terhadap pengetahuan, kepuasan, dan 

kesiapan pembelajaran mandiri oleh peserta 

didik, namun metode pembealjaran dengan 
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blended learning dapat berpengaruh pada 

motivasi belajar peserta didik. 

Terkait dengan permasalahan diatas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Metode Blended 

Learning  Terhadap Peningkatan Kognitif 

dan Motivasi Belajar Peserta didik di Prodi 

S1 Keperawatan semester VI STIKES An 

Nur Purwodadi” 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dimana peneliti mencoba mencari 

pengaruh antar variabel sehingga perlu 

dibuat hipotesis (Sastroasmoro, 1995). 

Bentuk rancangan Pre Test-Post Test 

Control Group Design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan semester VI STIKES An Nur 

Purwodadi yang mengikuti mata kuliah 

Keperawatan Komunitas III, sebanyak 101 

mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelas 

yaitu kelas A sebanyak 50 mahasiswa, dan 

kelas B sebanyak 51 mahasiswa.  

Sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa semester VI Prodi S1 STIKES 

An Nur Purwodadi yang mengikuti mata 

kuliah Keperawatan Komunitas III yang 

diambil dengan cara simple random 

sampling yaitu pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi Teknik 

random yang dilakukan dengan cara undian 

sehingga diperoleh dua kelompok sebagai 

kelas eksperimen dan dua kelompok sebagai 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan di 

berikan pembelajaran dengan metode 

blended learning, sedangkan pada kelas 

kontrol akan di lakukan pre/post test pada 

awal dan akhir pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini, diantara lain; Blended 

Learning yang dilakukan sebanyak 4 kali 

tatap muka yang memadukan kosep tatap 

muka dengan online dengan media 

elektronik seperti website yang didalamnya 

memuat tentang download materi, forum 

diskusi, tugas dan lain sebagainya. Materi 

perkuliahan yang diberikan tentang 

Keperawatan Komunitas.Kognitif Pengukur 

tingkat kemampuan kognitif pada responden 

diukur dengan menggunakan quisioner 

tertutup yang di buat oleh peneliti dengan 

jumlah total pertanyaan adalah 20item 

pertanyaan. 3. 3.Motivasi Belajar 

Pengukuran motivasi belajar pada 

siswa diukur dengan menggunakan 

kuesioner motivasi yang telah 

dikembangkan oleh Julan (2012). Kuesioner 

ini berjumlah 36 item pertanyaan yang 

diukur dengan skala likertPengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 



10 

sebagai berikut :Teknik test, Teknik yang 

diberikan dalam penelitian ini adalah tes 

awal dan tes akhir dari pembelajaran atau di 

sebut dengan pre/post test yang diberikan 

pada mahsasiswa setelah mahasiswa tersebut 

mendapatkan metode konvensional learning 

dan blended learning. Alat yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah soal test 

tulis tentang materi Keperawatan Komunitas 

III.   

Pada penelitian ini Kuisioner yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

motivasi yang diukur dengan menggunakan 

skala likert. Pada masing-masing butir 

pertanyaan mempunyai empat pilihan 

jawaban. Setiap jawaban tidak ada yang 

salah. 

Adapun tahap pengumpulan data / 

penelitian ini; Melaksanakan uji etik oleh 

komisi etik penelitian FKIK Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Pengajuan ijin 

penelitian di STIKES An Nur Purwodadi, 

Peneliti membuat modul pembelajaran 

blended learning, melaksanakan uji validitas 

dan reliabilitas instrument, Melaksankan 

sosisialisasi kepada mahasiswa tentang 

blended Learning, Melaksanakan Pre-Test, 

Pelaksanaan pembelajaran blended learning 

dan konvensional Melaksanakan Post-Test, 

Analisa hasil penelitian, Penyusunan laporan 

akhir.

  

HASIL PENELITIAN 

1.Karakteristik Responden 

Tabel 1; Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
X

2
 p 

n=51 % n=50 % 

Jenis Kelamin 

 Perempuan 

 Laki-Laki 

 

36 

15 

 

70,6 

29,4 

 

34 

16 

 

68,0 

32,0 

 

0,004 

 

0,947 

Umur 

 18 tahun 

 19 tahun 

 20 tahun 

 21 tahun 

 

3 

9 

28 

11 

 

5,9 

17,6 

54,9 

21,6 

 

2 

12 

23 

13 

 

4,0 

24,0 

46,0 

26,0 

 

1,276 

 

0,735 
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2.Uji Perbedaan Kognitif  

Tabel 2; Uji Perbedaan Kognitif Sebelum dan Sesudah Intervensi  

Pada Kelompok Intervensi 

Variabel Kelompok N Mean SD Delta t p 

Pretes 
Intervensi 51 78,14 8,89 

1,94 0,751 0,454 
Kontrol 50 76,20 16,08 

Postes 
Intervensi 51 83,23 7,99 

2,93 1,783 0,078 
Kontrol 50 80,30 8,54 

 

3.Uji Perbedaan Motivasi Belajar antara Kelompok Intervensi dengan Kontrol  

Tabel 3; Uji Perbedaan Motivasi Belajar antara Kelompok Intervensi  

Pada Kelompok Kontrol 

Variabel Kelompok Mean SD Delta t p 

Pretest  
Intervensi 126,98 18,10 

-3,02 -0,848 0,398 
Kontrol 130,00 17,67 

Postest 
Intervensi 138,12 15,76 

8,98 2,648 0,010 
Kontrol 129,14 18,24 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Blended Learning terhadap 

Kognitif Mahasiswa 

Pengetahuan atau kogniif merupakan 

domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (Ovent 

behavior). Kognitif yang dibangun dari 

proses pembelajaran berhubungan dengan 

kemampuan berfikir termasuk didalamnya 

kemampuan menghafal, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, dan 

kemampuan meengevaluasi sehingga akan 

muncul suatu peningkatan dalam hasil 

belajar.  

Hasil perbandingan nilai rata-rata skor 

kognitif antara kelompok intervensi dengan 

kelompok kontrol pada waktu post-tes 

didapatkan hasil selisih sebesar 2,93 poin. 

Perbedaan tersebut tidak signifikan (p>0,05) 

secara signifikan.  Hasil ini dapat dimaknai 

bahwa metode pembelajaran blended 

learning tidak lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif mahasiswa. 
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Cheung & Hew (2011), menjelaskan  

blended learning  merupakan  kombinasi  

antara  face  to  face  learning  dan  online  

learning. Strategi ini merupakan strategi 

baru yang diperkenalkan kepada mahasiswa 

STIKES An Nur Purwodadi. Perubahan 

strategi belajar dari konvensional ke blended 

learning merupakan perubahan tradisi proses 

belajar mengajar. Vygotsky (1978) dalam 

Rifai & Catharina (2009) mempercayai 

bahwa kemampuan kognitif berasal dari 

hubungan sosial dan kebudayaan.Interaksi 

sosial dengan orang lain bisa memacu 

pengkonstruksian ide-ide  baru  dan  

meningkatkan  perkembangan  intelektual 

peserta didik.  

Selama ini, proses pembelajaran di 

STIKES An Nur Purwodadi masih 

menggunakan metode konvensional, 

sehingga kognitif mahasiswa dibangun 

melalui interaksi face to face dengan dosen. 

Perubahan strategi pembelajaran dari 

interaksi face to face antara dosen dengan 

mahasiswa menajadi blended learning 

membutuhkan masa transisi agar mahasiswa 

menjadi  lebih siap menerima perubahan 

tersebut. 

Sarka Hubackova dan Ilona 

Semradova (2016) menyebutkan bahwa 

keberhasilan Blended learning tidak hanya 

tergantung pada kualitas pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh suatu intitusi tetapi 

juga pada tingkat kesiapan siswa untuk 

belajar dalam lingkungan belajar virtualnya. 

Dalam blended learning mahasiswa dituntut 

aktif untuk berinteraksi dengan media online 

sehingga harus mempunyai waktu untuk 

belajar secara mandiri di luar kelas.  

Hasil Kassab dkk (2015) menjelaskan 

bahwa faktor keaktifan mahasiswa 

memanfaatkan media online menjadi salah 

satu faktor prediktor yang mempengaruhi 

hubungan antara blended learning dengan 

prestasi belajar. Blended learning 

membutuhkan komitmen yang kuat dari 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri. 

Komitmen mahasiswa mengakses 

materi ajar yang telah disediakan tidak 

diteliti dalam penelitian ini.  Penelitian ini 

hanya melihat kehadiran dalam perkuliahan 

serta pengumpulan tugas. Komitmen 

mahasiswa mengakses materi online 

berkaitan dengan keaktifan mahasiswa untuk 

mengkses kemungkinan dapat menjadi 

sebab kognitif mahasiswa kelompok 

intervensi tidak berbeda secara signifikan 

dengan mahasiswa kelompok kontrol.  

Penelitian ini tidak menggambarkan 

proses penerapan blended learning. Faktor-

faktor yang kemungkinan menjadi prediktor 

yang mempengaruhui pengaruh penerapan 

blended learning terhadap kemampuan 
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kognitif mahasiswa tidak diteliti. Faktor-

faktor prediktor tersebut antara lain 

kemudahan mahasiswa mengakses web e-

learning, tampilan dan materi konten yang 

ada dalam e-learning yang dikembangkan 

dalam blended learning. 

 

Pengaruh Blended Learning terhadap 

Motivasi Mahasiswa 

Safari (2003) menyebutkan bahwa 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan 

pada diri mahasiswa baik secara intrinsik 

maupun secara ekstrinsik yang dapat 

menimbulkan kegiatan untuk belajar lebih 

efektif (Safari, 2003). Motivasi merupakan 

salah satu aspek psikis yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar (Dalyono, 

2005:56). 

Hasil penelitian ini menunjukkan uji 

perbedaan rata-rata skor motivasi mahasiswa 

antara kelompok intervensi dengan 

kelompok kontrol setelah mendapatkan 

intervensi (posttes) menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (p<0,05). Motivasi 

mahasiswa kelompok intervensi lebih tinggi 

dibanding kelompok kontrol dengan selisih 

sekitar 9 poin.  

Hal tersebut berarti bahwa intervensi 

blended learning berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 

Hasil penelitian serupa juga menemukan ada 

peningkatan motivasi mahasiswa mahasiswa 

D III kebidanan di Poltekes Tanjungkarang 

yang signifikan akibat penerapan metode 

blended learning (Emailda dan Pranajaya, 

2017). 

Lim dan Kim (2003) menyebutkan 

bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh 

strategi pembelajaran. Strategi belajar yang 

baru dan dianggap menarik akan 

menyebabkan motivasi belajar mahasiswa 

meningkat. Faktor situasional yang berasal 

dari luar dan menjadi menarik perhatian, 

biasanya yang mempunyai sifat-sifat yang 

menonjol, seperti suatu gerakan, intensitas 

stimuli, kebaruan dan perulangan (Rahmat, 

2007). 

Sadiman (2002) menyebutkan bahwa 

dalam pemilihan media pembelajaran harus 

memperhatikan bahwa media tersebut dapat 

menarik perhatian peserta didik serta 

memberikan kejelasan obyek yang diamati. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa blended learning 

telah meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa namun belum mampu 

meningkatkan kognitif. Hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian Gognon, 

Marrie-piere dkk (2013)di Laval University 

Propinsi Quabec, Canada yang menyebutkan 

bahwa tidak adapengaruh langsung metode 

blended learning terhadap pengetahuan, 



14 

kepuasan, dan kesiapan pembelajaran 

mandiri oleh peserta didik, namun metode 

pembealjaran dengan blended learning dapat 

berpengaruh pada motivasi belajar peserta 

didik. 

Peningkatan motivasi belajar  

mahasiswa pada kelompok intervensi 

sesungguhnya menjadi modal dasar bagi 

respon selanjutnya berupa peningkatan 

prestasi belajar siswa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

belum mendorong peningkatan kognitif 

mahasiswa. Oleh karenanya perlu ditelusuri 

faktor prediktor yang menyebabkan motivasi 

belajar belum mempengaruhi kognoitif 

mahasiswa 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukan Metode 

Blended Learning belum efektif 

meningkatkan kognitif peserta didik. 

2. MetodeBlended Learning hanya 

mempengaruhi peningkatan motivasi 

peserta didik 
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